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ABSTRAK 

Praktek jual beli tanah tidaklah semudah dengan praktek jual beli dalam bentuk barang 

yang lain, karena harga tanah selalu meningkat dan mahal. Namun seiring waktu kebanyakan 

orang menjual tanah mereka kepada orang lain terutama kepada seorang yang dikenal namun 

penting diperhatikan akad jual beli tersebut tidak menyalahi dari ajaran Islam. 

Tujuan penelitian ini mengetahuai praktek jual beli tanah di Kolam Pemancingan Habib 

Zein Desa Tambak Sirang Laut. Untuk mengetahuai jual beli tanah ditinjau dari hukum Islam dan 

hukum positif di Kolam Pemancingan Habib Zein Desa Tambak Sirang Laut. 

Metode peneltiian adalah penelitian penelitian lapangan (field research).  Sumber data 

dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu pimpinan 

jastip di Martapura, konsumen dan kasier atau penerima barang dari konsumen. Teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, kepustakaan dan Dokumentasi.  Analisis data menggunakan 

analisis kualitaitf baik berupa hasil kajian kepustakaan dan hasil interaktif dari lapangan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Praktek jual beli tanah di Kolam Pemancingan Habib 

Zein Desa Tambak Sirang Laut menunjukkan bahwa dari bentuk pelanggaran awal tersebut dalam 

Islam adalah mengurangi dari penjanjian awal jual beli padahal pihak penjual tidak ada meminta 

kurangi dari awal saat tawar menawar. Namun yang terjadi di lapangan masih ada prakter ini 

sehingga perlu ada perbaikan dalam bentuk jual beli awal sehingga tidak ada salah sangka dalam 

hasil jual beli. Oleh karena itu, perlu diawali dari bentuk jual beli awal sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman. Jual beli tanah ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif di Kolam 

Pemancingan Habib Zein Desa Tambak Sirang Laut, secara hukum positif sudah terpenuhi, namun 

dalam Islam tidak diperbolehkan karena harus disesuikan pelunasan berdasarkan dari kesepakatan 

awal, seharusnya dalam Islam harus melunasi sesuai kesepakatan antara penjual dan pembeli 

kecuali ada kesepatakan kembali anatar kedua belah pihak masalah harga tersebut, karena dalam 

Islam tidak ada masalah kedudukan atau masalah Habib atau tidak apabila pihak penjual tidak 

menyepakati maka pihak pembeli harus membayar sejumlah uang yang sudah disepakati. 
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ABSTRACT 

 

The practice of buying and selling land is not as easy as buying and selling in other forms of 

goods, because the price of land is always increasing and expensive. However, over time, most 

people sell their land to other people, especially to someone who is known, but it is important to 

note that the sale and purchase agreement does not violate Islamic teachings. 
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